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ABSTRAK
[A] Nama: Hendar Putranto (00810805/20053301010860002)
[B] Judul Tesis: Persoalan Kematian dan Kekekaian yang Didekonstruksi sebagai

Kritik terhadap Modernitas dan P: itas menurut d: Zygmunt
Bauman

[C] viii + 154 halaman (termasuk lampiran); 2008

[D] Kata-kata kunci: Modernitas, p: demitas, k ian (mortalitas), kek
(imortalitas), kritik terhadap modernitas, rasionalitas, ambivalensi, konti i, orang
asing (stranger), tatanan (order), yang-Lain (the Orher), tanggungjawab moral, diri
yang etis (the ethical self).

[E] Isi Abstrak: Tujuan penulisan tesis ini adalah untuk membuktikan bahwa isu
mortalitas dan imortalitas yang didekonstruksi menjadi strategi-strategi kehidupan dan
solvable liule problems adalah bagian sentral dan integral dari pemahaman sekaligus
kritik Bauman tcrhadnp konsep dan pmm modernitas dan juga pasca-modemitas.

Dengan ngan antara teori kritis dengan hermencutika,
Bauman benkhtmr unmk melihat dlmﬂlsl sosial, kultural dan politis dari pelembagaan
dan p ian serta kekekalan dalam hidup sehari-hari, jadi bukan

suatu refleksi metafisik atau tafsir berbasis agama. Kematian yang dipandang dan
diperlakukan sebagai ‘yang-Lain’ dari modemitas dipercaya Bauman menjadi txt'k
berangkat permasalahan. Pada gilirannya, hal ini Ikan strategi

dan aneka macam kebijakan (policy) untuk mengalahkan, menundukkan dan
menjinakkan kematian menjadi scjumlah problem seperti degenerasi, hygiene dan
imigran yang pada dasarnya bisa dipecahkan atau dicari solusinya. Obsesi modemitas
pada tatanan (order) yang coba diwujudkan lewat rasionalisasi, birokratisasi dan desain
sosial, identitas tetap, dan penguasaan alam temnyata semakin meminggirkan kematian
sebagai peristiwa alamiah menjadi peristiwa budaya, dan hal ini dipertegas dengan
medikalisasi kematian sebagai cara modwm'l;s menyiasatinya. Hal yang sama juga

terjadi pada isu kekekalan yang didek uksi menjadi sejumlah isu-isu kecil yang
pada prinsipnya bisa digapai kmnmpum manusia, sepem ketenaran (fame), fesyen.
games, identitas temporer, dan k s:bnpl p gl kekekalan di dunia ini.
Akan tetapi, dekonstruksi isu litas maupun it litas ternyata probl is dalam

hal keberpihakan dan keterbukaan aksesnya hanya bagi segelintir orang saja (elit).

Dalam situasi yang serba ambivalen ini, tindakan mati bagi yang lain serta

mnggungjawab moral yang menjangkm masa depan dan yang-Lain bisa dilihat sebagai
untuk | subjek yang etis.

[F] Daftar Pustaka: 61 (1944 — 2008)

[G] Dosen Pembimbing: Prof. Dr. Michael Sastrapratedja
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